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Abstrak. Indonesia kaya akan nilai nilai budaya. Nilai nilai budaya ini dapat dioptimalkan sebagai sumber pengembangan 

karakter manusia yang unggul. Artikel ini ditulis untuk menjelaskan tentang potensi Serat Wedhatama sebagai sumber Biblio 

Therapy. Penulisan artikel ini menggunakan pendekatan studi literatur. Hasil studi literatur menunjukan bahwa Serat 

Wedhatama memiliki nilai nilai hidup yang berpotensi untuk digunakan dalam Biblio Therapy.  

Kata kunci: biblio therapy; serat wedhatama; nilai nilai hidup 

Abstract. Indonesia is rich in cultural values. These cultural values can be optimised as a source of superior human character 

development. Optimal wrote this article to explain the potential of Serat Wedhatama as a Source of Biblio Therapy. The 

writing of this article uses a literature study approach. The literature study shows that Serat Wedhatama has life values that 

can be in Biblio Therapy. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu bimbingan dan konseling 

telah memperhatikan budaya sebagai bagian yang 

dalam kehidupan individu. Budaya dipandang 

sebagai pembentuk munculnya cara berfikir dan 

bertindak manusia (Boström et al., 2018; Heyes, 

2018). Perkembangan ini tidak dapat dilepaskan 

dari pengamatan yang lama terhadap proses 

konseling yang terus berkembang. Indonesia 

memiliki potensi besar untuk mengoptimalkan 

nilai nilai budaya yang dimiliki. Dengan 

mengoptimalkan nilai nilai tersebut, maka nilai 

nilai tersebut tidak hilang dan masih lestari. 

Penanaman nilai nilai budaya yang ada bisa 

menjadikan individu memiliki karakter yang 

sehat secara budaya, menghormati sesama dan 

memiliki semangat bersama untuk saling 

membatu antar satu dengan yang lainya. 

Dimasa sekarang, penggalian terhadap nilai 

nilai budaya masih terus dilakukan. Walapun 

demikian tidak sedikit nilai nilai budaya yang 

ada, pada akhirnya digali dan dipelajari bukan 

oleh masyarakat Indonesia. Sebagai contoh bisa 

melihat ada sebagian masyarakat barat yang 

memiliki kemampuan atau keahlian dalam 

memahami dan mempraktikan nilai nilai budaya 

Indonesia seperti dalam pewayangan dan 

gamelan. Dampak dari hilangnya nilai nilai 

budaya Indonesia menjadi sebab munculnya 

prilaku yang merusak seperti hilangnya nilai nilai 

kesopanan, rasa hormat kepada sesame, orang tua 

dan guru.  

Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah 

menjadikan nilai nilai budaya sebagai sarana 

dalam memberikan layanan bimbingan dan 

konseling. Diantara layanan bimbingan dan 

konseling yang dapat dioptimalkan adalah 

dengan mengunakan berbagai teknik yang ada di 

dalam konseling diantaranya teknik yang dimiliki 

Cognitive Behevirostik yaitu biblio counseling. 

Biblio Couseling atau Biblio Therapy 

merupakan istilah yang dikemukakan oleh 

Samuel Crother tahun 1916 untuk mengambarkan 

penggunaan buku sebagai bagian dari proses 

konseling (Akhouri, 2018; Kountouras & 

Sidiropoulou, 2022). Meskipun beberapa 

pendekatan lainnya mengintegrasikan 

pendekatan atau menggunakan biblio therapi. 

Biblio therapy disini merupakan bagian dari 

pendekatan kognitive prilaku. Biblio therapy 

bermaksud untuk mempengaruhi kehidupan 

dengan membantu klien menemukan kesenangan 

dalam membaca dan melepaskan diri dari stress 
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mental (Ginns-Gruenberg & Bridgman, 2021). 

Diantara sumber bacaan yang bisa dimanfaatkan 

dalam biblio therapy adalah Serat Wedhatama. 

METODE 

Penulisan artikel ini menggunakan 

pendekatan studi literatur. Proses penulisan 

melalui beberapa tahapan yaitu : 1) mencari 

sumber untuk dijadikan refrensi atau sumber 

pustaka, 2) pemilahan sumber data yang 

ditemukan, 3) melakukan kajian terhadap sumber 

data, 4) Mendiskiskusikan hasil kajian. Sumber 

data didapatkan dari website yang memuat jurnal 

jurnal penelitian yang relevan diantaranya adalah 

Google Schoolar, Willey dan Science Direct. 

Harapannya dengan dilakukan kajian ini Serat 

Wedhatama bisa dan layak dijadikan sumber 

biblio therapy karena mengandung banyak nilai 

nilai kehidupan yang dapat dipergunakan untuk 

membentuk SDM yang unggul. 

PEMBAHASAN 

Perjalanan Sejarah 

Ide penyembuhan melalui buku bukanlah hal 

baru; itu dapat ditelusuri jauh ke belakang, ke 

perpustakaan pertama di Yunani kuno. 

Penggunaan istilah '' biblioterapi '' kembali ke 

awal abad kedua puluh, ketika Crothes (1916) 

melabelinya seperti itu (Altunbay, 2018; Haslam 

& King, 2021; Miller, 2018). Sebagian besar 

individu mengakui kekuatan membaca sebagai 

bagian dari proses terapeutik. 

Biblio therapy mendasari teknik ini karena 

konseli perlu mampu mengidentifikasi diri 

dengan salah satu tokoh yang serupa dengan 

masalah konseli (Erford, 2016) Dengan membaca 

buku dan mengidentifikasi diri dengan tokoh 

yang ada didalam buku maka konseli dapat 

belajar dari orang lain bagaimana cara mengatasi 

masalahnya dan dapat melepaskan emosi yang 

ada didalam dirinya dengan baik(Erford, 2016).  

Biblio therapy menggunakan literatur untuk 

tujuan terapeutik termasuk di dalamnya adalah 

mendengarkan cerita dan puisi, menonton film, 

dan melihat gambar (Hynes & Hynes-Berry, 

2019; Martinec et al., 2022; Pehrsson, 2005). Ini 

adalah proses menarik, dan menyenangkan. 

Dalam iklim yang aman, individu akhirnya 

membuat hubungan dengan perasaan dan 

perilaku mereka sendiri dan menjadi siap untuk 

bersikap dalam mengatasi masalah yang 

dihadapi. 

Setidaknya hingga saat ini pendekatan ini 

memiliki beberapa tujuan yaitu: mengajarkan 

cara berfikir yang membangun dan positif; 

mendorong konseli untuk dapat mengungkapkan 

apa yang dialaminya dengan bebas tanpa tekanan 

apapun; membantu konseli untuk dapat 

mengaslisis sikap dan prilakunya selama ini; 

membantu mencarikan solusi yang mungkin 

dapat diterapkan untuk mengatasin masalah yang 

sedang dialaminya; memungkinkan konseli untuk 

menemukan apakah masalah yang sedang 

dialaminya sama dengan masalah yang dialami 

oleh orang lain (Erford, 2016).  

Implementasi Teknik 

Konselor memiliki peran sentral dalam 

mengatur proses biblioterapi, dimulai bahkan 

sebelum sesi, dengan pemilihan literatur itu 

sendiri. Cerita, film, atau puisi harus disesuaikan 

dengan kemampuan intelektual, identitas, 

danmasalah (Erford, 2016; Hynes & Hynes-

Berry, 2019; Pehrsson, 2005). Seorang indvidu 

harus membaca tentang kehidupan individu 

lainnya pada usia yang sama dan dalam situasi 

yang sama. Literatur harus berkualitas tinggi 

sehingga proses identifikasi emosional diizinkan 

dan model pemecahan masalah yang konstruktif 

disajikan (Erford, 2016).  

Individu tidak selalu memahami cerita dan 

maknanya dan tidak serta merta melihat kekayaan 

solusi yang ditawarkan. Seperti proses terapeutik 

lainnya, baik dengan orang dewasa atau dengan 

anak-anak, terapis harus membantu klien 

mengeksplorasi masalah mereka, 

mengembangkan wawasan tentang penyebab 

masalah, dan akhirnya mengambil sebuah 

keputusan (Erford, 2016). Bagaimana 

implementasi teknik ini? Ada beberapa tahapan 

yang dilakukan saat teknik ini akan digunakan 

dalam membantu memecahkan masalah yang 

dihadapi oleh konseli. Para ahli membagi tahapan 

tersebut kedalam empat tahap, yaitu : identifikasi, 

pemilihan, presentasi dan tindak lanjut (Erford, 

2016; Oyewusi & Abimbola, 2021; Rahmat et al., 

2021).  

Pertanyaan dalam sesi biblio bervariasi 

kadang-kadang berhubungan dengan isi literatur 

yang dibahas; di lain waktu berhubungan dengan 

pengalaman individu yang diangkat oleh literatur. 

Pertanyaan yang berhubungan dengan sastra 

ditujukan untuk membantu individu dalam 

memahami dinamika yang mendasari perilaku 

tokoh, sedangkan pertanyaan yang membahas 

pengalaman pribadi ditujukan untuk membantu 

dalam mengeksplorasi masalah yang mereka 

hadapi, dan untuk mengarahkan pada menuju 

pemahaman diri (Erford, 2016).  
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Serat Wedhatama 

Nilai Nilai Hidup dalam Serat Wedhatama 

Serat Wedhatama adalah serat yang 

mengajarkan manusia untuk menjadi pribadi 

yang unggul. Pribadi yang unggul adalah pribadi 

yang menunjukan keutamaan dalam berfikir, 

merasa dan bertindak. Serat Wedhatama di buat 

oleh Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya Sri 

Mangkunegoro IV(Istiqomah et al., 2017; 

Wardhana, 2021; Wardhani, 2021). Raja di 

keraton Mangkunegaran Solo. Sejarah hidup 

Mangkunegara IV layak diketahui dan dijadikan 

pembelajaran untuk generasi muda bagaimana 

caranya dalam bersikap ketika menghadapi 

masalah di dalam menjalani kehidupan.  

Dalam Serat Wedhatama juga terdapat tokoh 

yang dikenal dengan nama Penembahan 

Senopati(Munandar & Afifah, 2020). 

Penembahan senopati merupkan pendiri kerajaan 

Mataram Islam yang didalam Serat Wedhatama 

digambarkan dalam bagian sinom memiliki sifat 

tekun, mengurangi hawa nafsu, dengan jalan 

prihatin, berkarya membuat hati tentram bagi 

sesama (Istiqomah et al.,2017;Pujiartati et 

al.,2017).  

Selain itu beberapa penelitian juga telah 

menggali nilai nilai hidup dalam Serat 

Wedhatama yang tersebar didalam bagian bagian 

serat. Setidaknya penelitian penelitian yang 

dilakukan menunjukan bahwa nilai nilai dalam 

serat ini dapat dimanfaatkan bagi penanaman 

karakter individu yang berujung pada lahairnya 

generasi yang unggul yang dapat berkontribusi 

dalam pembangun bangsa (Ilmi et al., 2022; 

Istiqomah et al., 2017; Munandar & Afifah, 2020; 

Pujiartati et al., 2017).  

Membentuk Sumber Daya Unggul 

Serat Wedhatama sebagai sumber Bibio g 

dapat dioptimalkan dalam membentuk sumber 

daya manusia yang unggul. Hal ini tidak dapat 

dipisahkan dari peranan salah satu tokoh yang ada 

di dalam Serat Wedhatama yaitu Penembahan 

Senopati. Penembahan Senopati merupakan 

tokoh nyata yang ada dan dikenal sebagai pendiri 

bagi Kerajaa Mataram Islam. Tokoh Penembahan 

Senopati dapat dijadikan role model manusia 

Indonesia yang unggul, karena memiliki karakter 

unggul. Selain itu pengarang Serat Wedhatama 

juga tidak dapat dipisahkan dari karakter unggul 

juga, mengingat perjalan hidup pengarang Serat 

wedhatama yang penuh dengan lika liku 

kehidupan dapat dijadikan comtoh dalam 

menjalankan kehidupan ini. 

SIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan, penulis 

menyimpulkan bahwa Serat Wedhatama 

berpotensi untuk digunakan sebagai sumber 

Biblio Therapy. Hal ini karena Serat Wedhatama 

mengandung nilai hidup untuk bisa dipelajari dan 

tokoh di dalam Serat Wedhatama juga dapat 

dijadikan teladan dalam kehidupan. Untuk 

penelitian selanjutnya, penulis menyarankan agar 

Serat Wedhatama diterapkan dalam pendekatan 

konseling lainnya. 
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